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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada 2015-2019, perekonomian Indonesia mengalami gejolak besar. 

Ada hubungan kerja (PHK) dalam kasus ini, yang melibatkan hampir 1 juta 

orang. Diambil dari berita (CNN Indonesia, 2019). Ketika lingkungan 

ekonomi tidak membaik, banyak investor yang memutuskan hubungan kerja 

dengan karyawan. Salah satu dampak pemutusan hubungan kerja adalah 

pengangguran. Badan Pusat Statistik (BPS) mencontohkan, hingga Agustus 

2019 jumlah penganggur meningkat 50.000. Alhasil, dengan bertambahnya 

jumlah pengangguran, jumlah pengangguran meningkat dari 7 juta pada 

Agustus 2018 menjadi 7,05 juta. 

Banyak masyarakat Indonesia yang menjadi pengangguran, namun 

beberapa dari mereka juga tidak tinggal diam. Mereka yang memiliki jiwa 

wirausaha berusaha bangkit dan berjuang menghadapi kondisi ini. Wirausaha 

bukanlah sekedar pengusaha melainkan seseorang yang mempunyai karakter 

serta kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru. Masalah ini harus serius 

diatasi, salah satunya dengan pendidikan kewirausahaan di kampus agar para 

sarjana tidak berpikir hanya menjadi pencari pekerjaan, tetapi mereka bisa 

menciptakan peluang usaha baik bagi diri sendiri maupun orang lain karena 

mereka sudah dilatih di kampus. 
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Pengangguran adalah angkatan kerja yang belum mendapat kesempatan 

bekerja, tetapi sedang mencari pekerjaan atau orang yang tidak mencari 

pekerjaan karena merasa tidak mungkin memperoleh pekerjaan. Badan Pusat 

Statistik (BPS) belum lama merilis kondisi ketenagakerjaan Indonesia per 

Februari 2019. Data menunjukkan SD ke bawah mengalami penurunan 25% 

dari 3,5% menjadi 2,7%, SMP mengalami penurunan 6% dari 5,4 menjadi 

5,0%, SMA mengalami penurunan 3,6% dari 7,0% menjadi 6,8%, SMK 

mengalami penurunan 6,9% dari 9,3% menjadi 8,3%, DIPLOMA I/II/III 

mengalami kenaikan 8,5% dari 6,4% menjadi 6,9%, UNIVERSITAS 

mengalami kenaikan 25% dari 5,0% menjadi 6,2%, angka pengangguran 

turun menjadi 5,01 persen atau berkurang 50 ribu orang selama satu tahun 

terakhir. Tingkat penggangguran terbuka (TPT) per Februari 2019 berjumlah 

6,82 juta orang. Secara dilihat melalui angka pengangguran menurun, tapi 

dilihat dari tingkat pendidikannya lulusan diploma dan universitas makin 

banyak yang tidak bekerja (Pusparisa, 2019). 

Tingginya angka pengangguran menunjukkan proses Pendidikan 

kewirausahaan diperguruan tinggi kurang menyentuh pada masalah nyata di 

dalam masyarakat. Ada sejumlah faktor yang dinilai menyebabkan 

peningkatan pengangguran terdidik tersebut. Salah satunya, pendidikan 

rendah cenderung lebih menerima pekerjaan apa pun. Ini berbeda dengan 

mereka yang pendidikannya lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

lulusan perguruan tinggi ikut menyumbang bertambahnya pengangguran di 

Indonesia. Oleh karena itu, peran dari perguruan tinggi sangat diperlukan 
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untuk mengarahkan lulusannya agar mandiri dengan menciptakan lapangan 

pekerjaan sendiri tidak bergantung pada lapangan pekerjaan yang minim. 

Pendidikan kewirausahaan adalah pendidikan untuk menumbuhkan 

dan5mengembangkan5jiwa4dan5perilaku4berwirausaha4di4kalangan 

generasi muda. Sedangkan minat berwirausaha adalah keinginan dari dalam 

diri seseorang untuk menciptakan sebuah bidang usaha. 

Di Unika Soegijapranata jurusan Manajemen sudah menerapkan 

pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan sudah masuk dalam 

kurikulum yang mewajibkan mahasiswa pendidikan ekonomi menempuh 

pendidikan kewirausahaan. Pendidikan Kewirausahaan ini dibagi menjadi 

menjadi dua mata kuliah, yaitu mata kuliah kewirausahaan yang ditempuh 

pada semester tiga dan konsentrasi kewirausahaan yang ditempuh pada 

semester enam. Pendidikan kewirausahaan yang berupa teori dan praktek 

diberikan didalam kelas untuk pembekalan sebelum mahasiswa terjun untuk 

menjadi seorang wirausaha. Pendidikan kewirausahaan di kampus Unika 

Soegijapranata tidak hanya memberikan konsep teoritis mengenai 

kewirausahaan, tetapi juga membentuk sikap, 4perilaku, 4dan pola4pikir 

(mindset) seorang wirausaha. Hal4ini4merupakan4investasi4bagi mahasiswa 

untuk bisa memulai bisnis baru melalui sebuah pengalaman,4keterampilan 

dan pengetahuan penting untuk mengembangkan dan memerluas sebuah 

bisnis. 

Solusi terbaik untuk mengurangi pengangguran ialah merubah mindset 

setiap anak muda untu menciptakan jiwa wirausaha apabila setelah kuliah 
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selesai tidak berpikir mencari pekerjaan, tetapi dapat menciptakan peluang 

usaha bagi diri sendiri maupun orang lain. Selain itu, seiring dengan 

berkembangnya arus globalisasi, kewirausahaan juga semakin menjadi 

perhatian penting dalam menghadapi tantangan globalisasi (Mahanani & Sari, 

2018). 

Hamdani (2020) menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa 

perguruan tinggi merupakan alternatif untuk mengurangi tingkat 

pengangguran, karena sarjana diharapkan dapat menjadi wirausahawan muda 

terdidik yang mampu merintis usahanya sendiri agar dapat menjadi sumber 

daya bagi bangsa. Suhartini (2011) menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada 

mahasiswa dipercaya merupakan alternatif untuk mengurangi tingkat 

pengangguran, karena para sarjana diharapkan dapat menjadi wirausaha 

muda terdidik yang mampu merintis usahanya sendiri. 

Minat berwirausaha muncul karena adanya pengetahuan dan informasi 

mengenai kewirausahaan yang kemudian dilanjutkan untuk berpartisipasi 

secara langsung dalam rangka mencari pengalaman dan akhirnya timbul 

keinginan untuk memperhatikan pengalaman yang telah didapatkan tersebut. 

Serta mempunyai perasaan senang dan mempunyai keinginan untuk terlibat 

dalam kegiatan pengambilan resiko, untuk menjalankan bisnis atau usaha 

sendiri dengan memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang ada, dan 

menciptakan bisnis baru dengan pendekatan inovatif. Minat berwirausaha 

tidak dimiliki dengan begitu saja, melainkan dapat dipupuk dan 

dikembangkan. 
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Minat untuk berwirausaha di kalangan generasi muda dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah : (1) Lingkungan 

Keluarga dan masyarakat, semakin kondusif lingkungan keluarga dan 

masyarakat disekitarnya maka akan seamkin mendorong seseorang untuk 

menjadi seorang wirausaha (Aini, 2015); (2) Pendidikan, jika pendidikan 

kewirausahaan memadai maka seseorang akan siap untuk menjadi seseorang 

akan siap untuk menjadi seorang wirausaha (Sari & Rahayu, 2019); dan (3) 

Ketersediaan layanan internet (e-commerce), seseorang akan tertarik untuk 

menjadi wirausaha karena tersedianya infrastruktur internet yang baik dan 

murah (Sari, 2020). 

Dalam melakukan kegiatan wirausaha banyak faktor-faktor yang sangat 

mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa. Adapun faktor yang 

berasal dari luar diri mahasiswa yang dapat mendorong mahasiswa untuk 

menjadi wirausahawan maupun faktor yang berasal dari dalam diri 

mahasiswa itu sendiri. Faktor tersebut diantaranya adalah faktor lingkungan 

keluarga, pendidikan kewirausahaan, dan e-commerce. 

Faktor lingkungan keluarga juga berperan penting untuk mendukung 

munculnya minat berwirausaha. Karena lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan pertama yang kita temui sebelum menuju ke lingkungan yang 

lebih luas. Lingkungan keluarga mempunyai peran dan pengaruh yang besar 

terhadap perkembangan dan pemilihan pekerjaan seorang anak. Memiliki 

orang tua yang bergelut dalam dunia wirausaha dapat mendorong tumbuh 

kembangnya minat berwirausaha pada anaknya. Hal ini berarti aktivitas 
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sesama anggota keluarga saling mempengaruhi bagi secara langsung maupun 

tidak langsung. Semua tidak lepas dari lingkungan keluarga, apalagi saat kita 

berstatus mahasiswa. Pengalaman hidup bersama di dalam lingkungan 

keluarga akan memberi andil yang besar bagi pembentukan kepribadian anak, 

yang menjadikan anak akan berkepribadian kuat dan menghargai diri 

pribadinya atau menjadi anak yang berkepribadian lemah tergantung dari 

latar belakang pengalamannya di lingkungan keluarga. 

Selain lingkungan keluarga, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

Pendidikan, kursus pelatihan, seminar, dan penyebaran informasi 

kewiraswastaan melalui internet adalah Teknik utama yang mendorong anak 

muda untuk menciptakan bisnis berbasis internet atau e-commerce 

(Samasonok, Isoraitė, & Hussey, 2016). 

Perkembangan teknologi informasi belakangan ini sangat membantu 

perjalanan usaha para wirausaha, teknologi informasi memberikan informasi 

secara cepat, tepat, dan akurat sehingga memberikan kemudahan dalam 

bertransaksi. Salah satu bentuk teknologi informasi yang sedang berkembang 

saat ini bisnis melalui system elektronik seperti internet, televisi, atau jaringan 

computer (e-commerce) adalah pembelian, penjualan, penyebaran, 

pemasaran barang dan jasa (Pramiswari & Dharmadiaksa, 2017). 

E commerce bukan hanya dimanfaatkan perusahaan besar, terbukti 

usaha mikro, kecil, dan menengah saat ini juga melakukan perdagangan 

berbasis internet atau perdagangan secara online. Bisnis online merupakan 

bagian dari electronic commerce. Electronic commerce dapat dipandang 
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sebagai berbagi informasi bisnis, menjaga jalinan hubungan bisnis, dan 

melakukan transaksi bisnis melalui internet (Shareef, dkk, 2008). 

Karena pentingnya semangat berwirausaha, ditambah dengan kemajuan 

teknologi informasi, hal ini mendorong fenomena kemungkinan teknologi 

tersebut dapat mendorong mahasiswa berwirausaha menggunakan teknologi 

informasi. Beberapa penelitian pendahuluan telah mengkaji faktor-faktor 

yang mempengaruhi mahasiswa berwirausaha dan faktor-faktor yang 

mempenggaruhi mahasiswa menggunakan teknologi informasi. 

Di zaman generasi sekarang, mahasiswa bisa disebut dengan kaum 

generasi millenial. Generasi millennial merupakan generasi yang sangat fasih 

dalam dunia teknologi. Hal ini membuat mereka sulit dipisahkan dari 

perangkat teknologi seperti smartphone (gadget) dan laptop, yang sudah 

menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari. Generasi millinneal sangat 

menyadari bahwa internet membawa banyak kemudahan serta banyak juga 

yang memanfaatkan kemajuan tekonologi sebagai peluang untuk berbisnis. 

Diperkirakan, dalam kurun waktu 5 tahun, generasi millennial menjadi 

penentu arah perekonomian negara, terutama dengan bertumbuhnya e-

commerce di Indonesia bagi kalangan pelajar maupun mahasiswa. Karena 

itulah, dukungan Pemerintah akan ide dan kreatifitas mereka menjadi sangat 

berarti agar hal tersebut dapat disalurkan dengan cara yang positif. 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa lingkungan keluarga, 

Pendidikan kewirausahaan, dan e-commerce merupakan faktor yang penting 

dalam mendorong minat berwirausaha terutama dikalangan generasi muda. 
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Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Lingkungan Keluarga, Pendidikan Kewirausahaan, dan E-

Commerce Pada Peningkatan Minat Berwirausaha Mahasiswa FEB Unika 

Soegijapranata Semarang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah disampaikan oleh peneliti maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat mahasiswa 

berwirausaha ? 

2. Bagaimana pengaruh Pendidikan kewirausahaan terhadap minat 

mahasiswa berwirausaha? 

3. Bagaimana pengaruh e-commerce terhadap minat mahasiswa    

berwirausaha   ? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha 

3. Untuk mengetahui pengaruh e-commerce terhadap minat 

berwirausaha 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang akan didapatkan ketika penelitian ini 

berhasil dilaksanakan, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dalam mendukung kajian mengenai pengaruh lingkungan 

keluarga, Pendidikan kewirausahaan dan e-commerce pada 

peningkatan minat wirausaha mahasiswa FEB Unika Soegijapranata 

Semarang. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh peneliti-peneliti 

selanjutnya terutama bagi peneliti yang memiliki variabel penelitian 

yang sama. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 
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Penelitian ini dapat digunakan untuk kepentingan ilmiah dan referensi 

kepustakaan mahasiswa khususnya mahasiswa Unika Soegijapranata 

Semarang dibidang Manajemen yang berkaitan dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat berwirausaha. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai sarana dalam memperluas pengetahuan mengenai 

hasil atau teori mengenai kewirausahaan, khususnya tentang e-

commerce dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha. 

Selain itu, peneliti juga memberikan kontribusi nyata bagi upaya 

analisis faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha yang 

bermanfaat untuk meningkatkan minat berwirausaha. Sekaligus 

memberikan tambahan pengetahuan dan informasi bagi penelitian 

selanjutnya.  

 

1.4. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I       PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

 

BAB II      LANDASAN TEORI 
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Bab ini membahas tentang konsep teoristis sebagai dasar untuk 

menganalisis permasalahaan yang merupakan hasil studi Pustaka, 

kerangka pikir, dan definisi operasional. 

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi objek dan lokasi penelitian; populasi, sampel, dan 

teknik sampling; metode pengumpulan data yang terdiri dari jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan validitas dan 

reliabilitas instrumen; dan analisis data yang terdiri dari alat 

analisis data dan pengujian hipotesis.

  

BAB IV     HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas gambaran umum obyek penelitian, analisis 

data, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V      PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 


